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ABSTRAK

Annisya, 2020. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Menggunakan Kartu Kata Bergambar Pada Anak Didik Kelompok B RA Atsyivah
Allu  Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Program  Studi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar. Pembimbing | Andi Adam dan
Pembimbing 11 Fadhilah Latief

Masalah utama dalam penelitian ini vaitu Bagaimana peningkatan kemampuan
membaca permulaan melalui penggunaan kartu kata bergambar pada anak didik
kelompok B di RA Aisyiyah Allu Kg
Penelitian ini bertwjuan Untuk meng
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Undang-
Undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 Ayat 14 adalah “Suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun (0-6 tahun) yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan Jam.uam dan ruhani agar
anak memiliki kesiapan dalam me: i pendidikan lanjut
pm’kvembmgm yang harus
AT IMOrE bﬂhﬂﬁ&, 5‘3513[

fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. Berdasarkan aspek-
aspek perkembangan anak, aspek perkembangan kognitif dan bahasa adalah aspek
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utama yang dapat mempengaruhi atau memimpin aspek perkembangan-
perkembangan lainnya.

Menurut Rita Eka Izzaty, DKk (2008:107), “Perkembangan bahasa anak
usia dini secara menyeluruh terdini dari kemampuan mendengar, berbicara,
menulis, dan membaca”. Bagian dari salah satu perkembangan bahasa yaitu
membaca.

Menurut Carey dan Carlk (Christidna Hari Soetjiningsih, 2012:151),

fed L

e T LR .

keterampilan membaca. Aspek kemampuan ini menjadi pondasi dalam memasuki
jenjang sekolah dasar. Salah satu media yang mampu untuk mengembangkan

kemampuan membaca permulaan ini adalah menggunakan kartu kata bergambar.
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Berdasarkan hasil observasi permulaan yang telah dilakukan pada
tanggal 9-11 Agustus 2019 di Raudhatul Athfal Aisyiyah Allu Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto pada kelompok B selama satu pekan serta melihat
hasil penilaian guru terhadap hasil belajar anak. Dapat dilihat bahwa kemampuan
aspek bahasa pada anak dalam hal membaca permulaan masih cenderung sangat
kurang, hal ini dapat kami lihat dari beberapa kegiatan pembelajaran masih
banyak anak belum mengenal beberapadruf, anak masih kaku dan ragu dalam
menyebutkan huruf, serta anak b A

e Q\\A‘hit/é . ~
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adalah pengembangs
karakteristik media im adalah media yang dilengkapi kata sebagai keterangan

gambar untuk mengenalkan konsep gambar dengan lambang hurufnya,
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Pernyataan diatas sesuai dengan teon yang dinyatakan oleh Mohammad
Fauzil Adhim (2004:71), “Mengatakan bahwa kartu kata yang digunakan
adalah kata yang akrab dengan kehidupan anak, dengan keakraban kata-kata
ini anak akan sangat terbantu dalam meningkatkan responnya dalam kegiatan
membaca ini,” Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa media kartu kata
bergambar ini mudah disusun sendiri oleh guru untuk mengarahkan anak
ah mengetahui atau belajar dengan

membaca, karena anak akan lebih m
melihat tipe huruf yang sama.
Selama mi 14 \l mnnin'gkatkan

kemamguan mg -/\*\p‘ IMJH q,”

S
o
: \Q/ \“P\Y\AQ'S 4?

Ié\. o \\\\‘“hul//
o / \\%\A\yu, ’/// ~

.4
-‘

bergambar pada anak didik kelompok B di RA Aisyiyah Allu Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto.




B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana
peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan kartu kata
bergambar pada anak didik kelompok B di RA Aisyiyah Allu Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian
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2. Praktis
a. Bagi anak, yaitu memberiikan proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan bagi anak agar tdak bosan dalam memngkatkan
kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata,
b. Bagi guru, yaitu sebagai motivasi untuk lebih kreatif dalam menggunakan
media dan strategi pembelajaran yang tidak monoton namun tetap dapat




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Membaca Permulaan

1.  Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan
Menurut Mohammad Zain (Milman Yusdi, 2011:10) “Menjelaskan
bahwa Kemampuan merupakan proses pembelajaran vang mendukung
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mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya,

serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan™.




Kegiatan membaca untuk anak usia dini dalam hngkup perkembangan
bahasa keaksaraan (Permendiknas No 137 Tahun 2014), Adapun butimya
kelompok 5-6 tahun di sini anak akan belajar untuk menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyihuruf awal
vang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama

dalm mengucapkan bunyt nu
mempunvai suara huruf permulaan sama, memahami hubungan bunyi dan huruf
(dengan menghubungkan tulisan dengan simbol yang melambangkan),




menyebutkan kata vang memiliki huruf permulaan sama, dan melafalkan kata
dengan jelas.
2. Tujuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini

Membaca merupakan aktivitas dalam memahami arti atau maknanya dan
menerjemahkan simbol melalui indra penglihatan. Membaca tidak hanya

membaca saja tetapi kegiatan ini mempunyai tujuan, vaitu untuk menghasilkan
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meningkatkan ilmu pengetahuan, serta menviapkan kemampuan anak dalam

membaca bentuk kemampuan membaca permulaan.
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3. Karakteristik Kemampuan Membaca Anak

Karakteristik kemampuan membaca anak dapat berbeda dengan tahapan
usianya, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 tahun 2014 tentang
Standar pendidikan anak usia dini menunjukkan tingkat pencapaian aspek bahasa
di lingkup perkembangan keaksaraan dalam indikator kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun vaitu: (a) dapat menyebutkan simbol huruf yang
dikenal, (b) dapat mengenal suara huruf awalan dari nama benda vang ada
disekitamya, (c) dapat menyebutka /\ k gambar yang memiliki bunyi huruf

--r-lI'I"_'—'—'_ o®

cukup luas. {d an o anditora al }
disebut dengan kemampuan membedakan suara yang
didengar. Kemampuan ini dapat membedakan suara atau
bunyi huruf Kemampuan dasara membaca ini merupakan
fondasi yang dapat melandasi pengembangan kemmapuan
membaca.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
anak usia dini dapat ditegaskan bahwa anak usia dini memiliki potensi atau
kegemaran dalam mengembangkan kemampuan membaca. Hal ini berdasarkan

tahap perkembangan yang dialami, pada tahap pra-operasional diketahui bahwa
unsur pada tahap imi yang menonjol adalah bahasa simbolis yang berupa
gambaran dan bahasa ucapan, Karakteristik anak usia dini 5-6 tahun mereka mulai

KAS 4
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¢) Tahap membaca gambar ialah anak dapat melihat gambar yang tampak,
dapat menemukan kata yang sudah dikenal, anak dapat menceritakan
kembali sebuah cerita dengan melakukan tanya jawab pada anak dan
diberikan kesempatan membaca sesering mungkin.

d) Tahap pengenalan bacaan yaitu anak dapat membaca beberapa jenis buku
dengan bebas. Orangtua dan guru harus tetap membacakan buku pada

§\\A‘i'if‘/‘/‘/{ ® “

i
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dapat belajar dari buku yang mereka baca.
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5) Tahap 4 Tahap ini kemampuan membaca anak sangat fasth. Anak semakin
memahami beranekaragam materi bacaan dan menarik kesimpulan dari apa
yang anak baca”

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mengajarkan anak membaca harus
sesuai tahap perkembangan anak. Tahap anak berbeda-beda pada umumnya sama
karena tergantung dan kesiapan anak. Jika anak belum siap belajar membaca,
jangan dipaksa untuk membaca. Orangfia atau guru harus dapat mengenali

o ELN
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Sumber: Kurikulum Peraturan Ment e Nasional Nomor 137 (2014
27-28)

Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiasih(1996:51), “Mengatakan bahwa
membaca permulaan yang dapat diajarkan melalui maten yaitu:
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a) Intonasi kata , lafal, dan kalimat sederhana

b) Huruf-huruf yang digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang dikenal
anak (huruf-huruf secara bertahap dapat diperkenalkan sampai 14 huruf),
misalnya: toko, ubi, boneka, mata, tamu dan lain-lain.

¢) lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru (huruf yang
diperkenalkan 10 sampai 20 huruf.

Selain itu adapun menurut Enny Zubaidah42003:88),

¥

. 1
ensns
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“Menjelaskan bahwa penilaian di TK digunakan untuk
menggambarkan tercapainya perkembangan anak, penilaian
ini digunakan untuk mengetahui aspek-aspek perkembangan
vang belum tercapai oleh anak dalam kurun waktu tertentu.
Bentuk dari pencapaian perkembangan berupa huruf, angka,
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dan deskripsi, Dalam penelitian ini indikator kemampuan
membaca dalam aspek perkembangan bahasa adalah
kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan
menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan membaca

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pencapaian aspek-
aspek perkembangan bahasa bentuk huruf, angka, dan desknipsi dalam indikator
kemampuan membaca permulaan, yaitu kemampuan menyebutkan lambang bunyi
huruf, kemampuan menyebutkan fonem yang sama, dan kemampuan membaca

N\

A
.é\ 1 "f"' x\:\“\"'h///
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pola pikir seperti gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah rasa.

Menurut Pamadhi (Lilis Madyawati, 2016:214),
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“Mengatakan bahwa kartu gambar mampu menghantarkan
apa vang akan disampaikan memiliki kualitas yang baik,
memiliki tujuan yang relevan, jelas, mengandung kebenaran,
aktual, lengkap, sederhana, menarik, dan memberiikan
sugesti terhadap kebenaran”.

Menurut Mohammad fauzil Adhim (2004:71),
“Mengungkapkan bahwa media kartu kata bergambar dalam

penelitian ini merupakan pengembangan dari media kartu
kata bergambar, Medmkmkmaaﬁﬂﬁhhmymghmm

,l/’/l\"’*v)u p\)

II/I'III“ \&‘;

untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Spesifikasi media kartu

kata bergambar dalam penelitian ini adalah tulisan vang terdapat di dalam kartu




17

tidak di eja tetapi di gabung contohnya “wortel”, ukuran gambar 75 mm x 70 mm,
ukuran tulisan 110 pt menggunakan kertas dasar hvs.

Berdasarakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kartu kata
bergambar merupakan media visual digunakan untuk pembelajaran membaca
permulaan yang berupa karton tebal yang berbentuk persegi panjang yang
didalamnya terdapat kata, huruf awalan dan gambar. Media ini juga dibuat dengan

s \\\\\\“'NM

L, 5 5 - oo
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AR, R

3) Harganya cukup murah dan mudah di dapat serta mudah digunakan karna
tanpa peralatan khusus.

4) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.
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5) Mengatasi batasan ruang dan waktu”,

Sedangkan kelebihan dari kartu kata bergambar menurut Amir Hamzah Sulaiman

(1985:29)

“Adalah (a) gambar mudah didapat, mudah dibuat sendiri,
dan mudah digunakan, (b) mudah mengatur pilihan untuk
dan warna, (¢) gambar yang digunakan merupakan hal yang
wajar, (d) knlakm gam]:ar nudah dicari diberbagai sumber

|||||
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d) Guru memberiikan kesempatan bagi anak untuk meyebutkan kata vang
memiliki fonem yang sama dengan kata yang ditunjuk guru di media kartu
kata bergambar,

e) Anak membaca kata pada media kartu kata dengan keras dan lantang pada

kata yang ditunjukkan oleh guru.
f) Guru memberiikan media kartu kata bergambar pada salah satu anak dan
diteruskan kepada anak yang lain safipai seluruh anak di dalam kelompok

N

¢) Mengembangkan daya ingat otak kanan
d) Mengembangkan kemampuan otak kanan karena dapat melatih kecerdasan

emosi, kreatif dan intuitif
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e) Memperbanyak perbendaharaan kata. Permainan kartu kata terdapat gambar
dapat memperbanyak perbendaharaan kata yang dimiliki anak-anak™.
Manfaat lain dari kartu kata adalah untuk membaca permulaan pada anak

usia 5-6 tahun dengan lebih cepat karena dengan menggunakan alat praga atau
media pembelajaran tersebut maka guru dapat menjelaskan lebih banyak hal
dalam waktu yang ﬂﬂgkﬂ.{ dﬂpﬂl mencapai

3) Siapkan karton jilid dengan berbagai warna dan digunting berbentuk

persegi panjang




21

4) Tempelkan pola huruf yang telah digunting tadi pada satu sisi di karton
jilid berwarna tersebut

5) Untuk sisi sebelahnya tempelkan gambar yang tadi telah disiapkan sesuai
dengan huruf yang tertera disisi sebelahnya.

6) Untuk lebih awet atau tahan lama. Kartu kata yang tadi telah jadi, dipres

dengan menggunakan plastik laminating. Lalu digunting sesuai pola

sebelumnya, media kartu kata bergambar berisi kata dan gambar, sedangkan pada
penelitian ini berisi fonem, huruf awalan, kata dan gambar, Kartu kata bergambar




2’2.

vang digunakan sama dengan kartu kata bergambar yang digunakan pada
penelitian ini digunakan hanya di sisi depan. Gambar dan tampilan kata yang
digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu: pedang, pena, pepaya, perangko,
koki, majalah, matahari, mawar, madu, kopi, korek, koran, raja, sulak, susu,
kodok, peluit, surat, radio, suling, rawa dan rayap. Kata-kata yang digunakan
merupakan kata-kata vang sudah tidak asing lagi di telinga anak. Sedangkan

melihat bagian sz

yang sama, dan guru menunjukkan media kartu kata bergambar yang memiliki
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fonem yang sama kemudian anak membaca tulisan dengan suara yang lantang dan
keras.

Perbedaannya pada penerapan media adalah penelitian yang dilakukan
Ratna Arini Dewi menggunakan metode whole language dan metode sukukata,
Pengenalan membaca dengan cara membaca gambar vang ditunjuk guru,
kemudian setelah anak menjawab, guru menunjukkan rangkaian sukukata dari

tulisan pada gambar, Anak membacanya/dengan berulang-ulang misalnya madu

,; Teny ,\*'9;; a1l
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Penerapan media yang tepat dalam pembelajaran membaca permulaan

merupakan salah satu cara untuk membantu anak dalam memahami konsep huruf
dan kata. Salah satu media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan




24

membaca permulaan yaitu media kartu kata bergambar yang merupakan kartu
berisikan kata-kata yang dilengkapi dengan gambar dan huruf awalan. Dengan
media imi, anak akan melihat, mengingat simbol tulisan dan gambar pada setiap

Dengan menggunakan kartu kata bergambar kemampuan membaca
permulaan akan lebih meningkat. Anak-anak akan mempunyai semangat dan lebih




Berikut skema kerangka berpikir dapat dilihat di Gambar 3.1

KONDISI
AWAL

|

)

(Gmukm'mE -
terampil dalam
membaca
permulaan pada
anak,

guru
cenderung hanya

=
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Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas
maka diajukan hipotesis yaitu: Dengan menggunakan media kartu kata bergambar
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kelompok B di Raudhatul Athfal Aisyiyah Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jenepomto.




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian jenis PTK (Classroom Action Research). Penelitian ini

‘dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari empat tahap, vaitu

\\\duih///}

\\\\ \ A\

jumlah Tenaga Pendidik/Guru pada sekolah i yakni berjumlah 4 orang.
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C. Faktor yang di Selidiki
Adapun faktor yang diselidiki yaitu sebagai berikut ;

I.  Bagaimana pengaruh media Kartu kata bergambar dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak didik kelompok B (usia 5-6
tahun)?

2. Bagaimana penerapan guru dalam menggunakan media kartu kata
bergambar pada anak didik kelémpokB (usia 5-6 tahun)?

< RS MUH4 %
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Perencanian

Observasi
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bentuk check list ¢v) untuk memanifestasikan membaca permulaan anak

dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, menyebutkan fonem yang sama,

dan membaca kata.
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4. Mempersiapkan ruang kelas anak dengan menata model tempat duduk yang
dibuat berkelompok, yaitu 2 meja yang didekatkan dan dikelilingi 4 kursi
untuk anak. serta menyiapkan perlengkapan yang diperiukan dalam
pembelajaran seperti reward berbentuk bintang.

b. Tindakan (Acting)

I. Perlakuan

Pada tahap pelaksanaan, yang beptigas melaksanakan tindakan yaitu guru

¢

. s el seni
‘\‘\\\‘“hrllé &

)

el .,

=z
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X

Pada tahap kedua guru mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai dari
kegiatan bermain kartu kata bergambar. Guru menyampaikan bahwa tjuan dan
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kegiatan bermain kartu kata bergambar adalah untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan bagi anak.
3. Langkah ketiga

Guru membimbing pelaksanaan kegiatan bermain kartu kata bergambar.
Adapun  langkah-langkah ~pembelajaran membaca permulaan  dengan
menggunakan media kartu kata bergambar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

nya masing-masing. Satu

bar ‘p v‘.-’

'\ \\\iim////
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yang keras dan lantang pada kartu kata bergambar yang ditunjukkan oleh guru,
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h) Guru memberiikan media kartu kata bergambar pada salah satu anak dan
diteruskan kepada anak yang lain sampai seluruh anak didalam kelompok
mendapat kesempatan untuk membaca kartu kata bergambar.

4. Langkah keempat

Pada kegiatan penutup, guru mengajak anak untuk melakukan diskusi
tentang kegiatan bermain kartu kata bergambar dan mengevakuasi mengenai

h dengan observasi

Pt i
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pelaksanaan tindakan vang dilakukan guru dalam belajar sambil bermain yang

telah direncanakan sebelumnya. Dalam observasi ini, penulis juga mengadakan
pengamatan langsung menggunakan bantuan pedoman asessmen performance
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(penilaian (unjuk kemampuan) untuk melihat ketercapaian anak terhadap
indikator-indikator penilaian vang terdapat pada lembar pedoman tersebut. Dalam
kegiatan observasi ini, penulis dibantu atau berkolaborasi dengan salah seorang
guru RA Aisyiyah Allu.

d. Refleksi

Kegiatan untuk mengemukakan kembali apa vang sudah terjadi. Istilah

1
&\\\\“"71/

; | in :
Sy

diolah. Lembar observasi tersebu
permulaan anak melalui media kartu kata bergambar.
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Berikut kisi-kisi lembar observasi Anak dan Guru (Cheklist)
Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Anak (Cheklist)

: Indikator Kemampuan Membaca
No Aspek yang diamati P "
1 Menyebutkan lambang | Anak mampu menyebutkan minimal 14
bunyi huruf huruf yang diperintahkan.

Menychutkan fonem S0 | v il 4 ko, mengen Katoota
sama

vang ada di lingkungan sekitar anak.
Anak dapat membaca mimmal 4 kata

3 Membaca kata

‘\\\\ﬂlillll/ll

\\ e 4 "/II
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data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi.
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I. Observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
semua aktivitas anak pada proses kegiatan membaca permulaan, Observasi
dilakukan pada Anak untuk memperoleh data anak yang berkaitan dengan
2. Dokumentasi
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analisis persent ALY

f= Skar mentah vang diperoleh siswa
N = Skor maksimum
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Acep Yoni (Fratya Puspita Devi 2014:56) dan prosedur penilaian di TK

atau RA, vaitu:
Tabel 3.3 Kriteria Presentase Membaca Permulaan Anak:
No Kriteria Presentase
1 BSB (Berkembang Sangat Baik) T6% - 100%
2 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51% - 75%
3 MB (Mulai Berkembang) 26% - 50%
4 BB (Belum Berkembang) 0% - 25% |




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di RA Aisyiyah Allu, terletak di J1.
Andi Hindi Kelurahan Benteng Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto

uu% wh‘( (

! foi e,
NS

prasarana yang tersedia di RA Aisyiyah Allu Kabupaten Jeneponto antara lain
ruang kelas yang berjumlah 2 kelas, ruang kepala sekolah, UKS, dapur, kamar
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mandi. Untuk alat permainan ada 2 macam yaitu alat permainan luar dan alat
permainan dalam. Alat permainan luar yaitu jungkat-jungkit, ayunan dan tangga
pelangi. Sedangkan alat lalu lintas, alat-alat kesehatan, ayunan, perosotan dan
sebagainya. Kondisi alat permainan di dalam kelas dan di luar kelas cukup baik
dan lengkap.

2. Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan
Kartu kata Bergambar

dicapai oleh anak. Hasil observasi pratindakan yang diperoleh ditampilkan dalam
tabel sebagai berikut:




Tabel 4.1 Hasil Observasi Membaca Anak Pratindakan

as

Pencapaian
No Nama Aspek Membaca = Persentase Kriteria
Siswa |
| Permulaan Anak

| Ansar 5 41.67 % Mulai berkembang

2 | Fawwas 5 | 41.67 % Mulai berkembang
"3 | Kesya | 5 4167% |  Mulai berkembang
4 | Anto | 3 35 % Belum berkembang

5 Nizar | 5 4] 67 % Mulai berkembang

6 Arisal 6 50 % Mulai berkembang B
| 7 Faiza 5 41.67 % Mulai berkembang
8 | Raihana 6 50 % Mulai berkembang
| 9 Zahra

10 | Afigah 5 4L.50% Miuilzi herkenibang

Il | Hidayat . 5 41.67% Mulai herkembany
12| Ayla i 5 41,67 % Miilai berkeibang

13 Eka 6 50% 1 Mula berkeuibang

14| Andre s 367 % W Mula: Derkermnbang

RS YW

16 Aska 5 4167% |  Mulai berkcmbang
17 | Fasea! }. 41,67 % Mulai berkembang
18 |  Fajar b 50 % Mulai ieikembang

19 | Farham 5 141670 Mulai berkenibang

20 | Alka | (5 4167 % Miulai berkembang
| 21 | Hafiza 6 (70030180 1 4 Mulai berkembang

22 | Dzaki 5 41 67 % Mulai berkembang

23 Astul | 5 41.67% Mulai berkembang

42,86 %o Mulai Berkembang

Anak

tﬁam-mm Membaca Permulaan
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Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pencapaian membaca anak mulai
berkembang. Kriteria yang dimiliki anak yang menunjukkan kriteria belum
berkembang 1 anak, mulai berkembang 20 anak, dan terdapat 2 anak yang tidak
Aktif yaitu Zahra dan Rendra. Jadi jumlah anak yang diteliti adalah 21 anak. Dan
tabel membaca anak pratindakan di atas dapat diperjelas melalui tabel rekapitulasi

di bawah ini :

» ‘i'. // y
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3.  Deskripsi Tindakan Siklus 1
a.  Perencanaan
Penelitian tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan. Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 18-19 Februari 2020. Tema vang diajarkan pada siklus
| adalah Pekerjaan.
Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut.
Membuat dan menyusun Rencana Pélaksanaan Pembelajaran Harian dengan

\
% whf\ﬁt\'} 64
\\ \\'h,/ )

Langkah vang dilakukan peneliti dan guru dalam kegiatan membaca permulaan

yaitu:




a)

b)

c)

d)
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Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan kartu kata bergambar,
gambar jejak ladang wortel vang dijelaskan oleh guru.

Guru mengarahkan anak untuk duduk diatas kursi dan meja. Guru
menjelaskan tentang kartu kata bergambar kemudian anak diberi contoh
belajar kartu kata bergambar dan gambar jejak ladang wortel. Guru
kemudian menanyakan kepada semua anak mengenai gambar pekerjaan apa
yang digunakan. Kemudian beberdgl-mkmﬂnjawah pertanyaan dari guru.
Anak diberi kesempatan ufitul menyebut gambar sérta gambar jejak ladang.
Anak melakukan_keégidtan depgan méwnugu giliran dibagikan setiap |
media. Kegiatan ini_ddpal mendorong sikap rasa ifg (. tahu akan mampu
memahaini gambu dan mengungkapkan dengan b ata

Peneliti dan wuru menghargai usabe anuk dengan meribenii turda bintang
sebagai reward sehingga anak akan lebih termotivasi,

o VAT

Gambar 4.1 Dokumentasi Siklus I pertemuan |
Foto'l© Anak meinbaca kartu kata bergambar “Wortel”, ‘

Foto 27 Anak mendengarkan cara mengerjakan jejak ladang worel

Setelah kegiatan kartu kata selesai, anak diarahkan untuk merapikan

kembali alat dan bahan yang digunakan. Selanjutnya membaca syair cuci tangan,

lalu anak diarahkan untuk mencuci tangan kemudian mengambil tas dan membaca

doa sebelum makan Setelah anak membaca doa sebelum makan anak
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dipersilahkan untuk memakan bekal masing-masing. Setelah anak selesai makan,
anak membaca doa setelah makan, kemudian anak dipersilahkan untuk istirahat
sambil bermain di dalam dan di luar ruangan. Setelah jam istirahat selesai, anak
diarahkan untuk masuk ke dalam kelas dan dilanjutkan dengan membaca doa dan

pulang.

2)  Siklus I pertemuan 11

Pertemuan 1 dilaksanakan pag i1 R 19 Februarn 2020 Tema

Pelayaran. Langkah vang iatan membaca

" ‘/
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d)

termotivasi,




Gambar 4.2 Dokumentasi Sikius 1 Pertemuan 11
Foto |- Anak mendengarkan guru membaca kartu kata bergambar Ikan
Foto 2 © Anak mewarnai sketsa gmbar ikan dan menebalkan huruf “TK AN

Setelah kegiatan kartu katafbeigambar selesai, anak diarahkan untuk
merapikan kembali alat danbahan yang digunakan. Selanjutoya membaca syair
cuci tangan, lalu andk diarahkan Whok mehcuc 1aitgdn jicipudian meéngambil tas
dan membaca’ doa’sebeliummakan Sefelah anak) wiembaca 'did cebeliun akan
anak dipersilahkan uptuk memukan bekal masing-masing. Setelal anak selesai
makan, anek merabuca cloa setelah makan, kemudian anak dipersilahhan uniuk
istirahat sambil bennain di dalam dan di luar resngan. Sctelah jam istiraliat selesa;
anak kembali ke dotom rudngan dan guru menanyakan kembali kegiztan hari ini
vang dilakukan dap raengin/ormasikat kegiatan  esok hari, ‘Setelzh iiu. anak
kemudian membaca du?. pulang dan salam.
¢.  Observasi

Berdasarkan | hasil pengamaian, . ktmampuan membaca anak  dalam
mengikuti kegiatan Kartu Kata menggunakan gambar pétani dan nelayan Anak
diarahkan untuk melakukan kegiatan kartu kata dengan alat dan bahan vang sudah
disediakan oleh peneliti dan guru, dengan mengamati indikator yaitu aspek-aspek
kemampuan bahasa dalam kegiatan kartu kata. Hasil observasi kemampuan

membaca siklus | ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:




Tabel 4.3 Hasil Observasi Kemampuan Membaca Siklus 1
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: -ﬁentllpﬂiﬂn ' _ o
‘ Aspek -|7
- N Membaca
‘ o ::!TE Permulaan | Jumlah ‘ Persentase | Kriteria
. _ Anmak | | | |
| ! ] ]l | |
‘ | Ansar 6 | 8 | 14 58,33 % | Br:rkur_nbang Sesuai Harapan |
| 2 | Fawwas | 6 7 13 54,17% | Berkembang Sesuai Harapan |
|
| , S — _
| 3 Kesya 7 | 8 | 15 62:5,% Berkembang Sesuai Harapan
| 4 | Amo | 5 5 10 | 41,67 % Mulai Berkembang |
|
[ | ] | .
‘ s | Niar | ¢ | a5 50% Mulai Berkembang
| 6 Arisal 7 : 71 W (¢ 5835% "o B4 eribane Sesuai Harapan
7| Faiza P60 il ry 0%« 70 Mutid Derkembang |
| 4 AN - 1| . ’ = |
‘ 8 | Raihana | 7007 14 5833%  Berkembang Sesuai Harapan |
l ¥
9 | Zahsm

l"m_i'_ﬁﬁa_aﬁ 6 8 141 3833% ' Berkembang Sesuai Harapan |
1 11 | Hidayab &= LR 4 |L SERTANE W & ] e
EAmED . - 8 15 |//62,5% " Berkembang csuar Harapan |
13| Eka [[NT6 V% | 12 1 50 % Mulai j{erkembane |
14 ": Andre '___5 | _5_ ! 11 " 45,83 % B h-iulai_BerkEnTh-ﬂng—i
| 15 | Rendra
' 16 ‘ Aska
17 Husen | ¢ 7 13 54,17% | Berkembang Sesuai Harapan
8 I'-'s:jar B i

18

19 i_ﬁzlrhaa

|
: ) Alka :
L1l

7
1

Berkembang Sesuai Harapan

Berkembang Sesuai Harapan
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21 | Hafiza 7 7 14 5833% | Berkembang Sesuai Harapan

22 | Dzaki 6 | 8 14 38.33% | Berkembang Sesuai Harapan

23 | Asnl 5 06 1 45,83 % Mulai Berkembang

Berkembang Sesuai
Harapan

Rata-rata Membaca Permulaan Anak | 54.61 %

Dari tabel hasil observasi kemampuan membaca anak siklus | di atas

dapat diperjelas melalui tabel di bawah ipg

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil O a Anak Siklus |
No Kri Persentase
I | Belum =
2 | Mulai \ / N
3
4 v
di peroleh . he
9 P )
ada anak dengar . ‘ o1 na
° 29
mulai berkem . leal
£\
menyebutkan h K arham
L J
adalah salah satu \ - u kata
dan Rathana adalah : _ : baca kartu

kata. Keenam anak tersebut membaca kartu kata dengan menyebutkan huruf dari
kata “wortel dan nelayan™ melalui bimbingan guru, mencari jejak ladang wortel
dan mewarnai sketsa ikan dengan bimbingan guru, dan bermain kartu kata wortel
dan nelayan dengan menggunakan gambar yang disediakan dan dibimbing oleh
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guru, serta mengembangkan ide kartu kata bergambar. Anak yang berada pada
kriteria berkembang sesuai harapan ada 13 anak dengan persentase yang diperoleh
68,4%, Raihana menanyakan kembali tentang cara bermain kartu kata bergambar.
Ke 13 anak tersebut sudah mampu membaca kartu kata dari gambar dengan sub-

sub tema petani dan nelayan, sudah mampu menyebutkan fonem dari kata wortel

menycnangkan, gambar vang menarik mendorong anak untuk aktif mengenal

bentuk huruf, schingga menimbulkan rasa ingin tahu. Adapun kendala-kendala
yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I, antara lain sebagai berikut:
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a  Pada pertemuan pertama guru seharusnya menjelaskan sikap antri agar
dalam proses pembelajaran anak tidak saling berebut Kartu kata bergambar,
tetapi pada faktanya saat prosesnya berlangsung anak menunjukkan sikap
tidak antri.

b. Pada pertemuan pertama siklus 1 guru membiarkan anak untuk

menyelesaikan tugas mencari jejak ladang wortel tanpa didampingi guru.

3. Pada siklus Il Kata gambar vang digunakan harus lebih besar dari pada

sebelumnya.




4. Deskripsi Tindakan Siklus IT

a.  Perencanaan

Penelitian tindakan pada siklus 1T dilaksanakan 2 kali pertemuan. Siklus 11
dilaksanakan pada tanggal 25-26 Februari 2020, Tema yang diajarkan pada siklus
Il adalah Pekerjaan.

Adapun tahap perencanaan pada siklus [T meliputi kegiatan sebagai berikut.

Y, 0N
L
o | Il 4

‘\‘v:’\ . _7/// 'l“‘!\‘\\\\ .
S - y
N P

Pertemuan I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 25 Februari 2020. Tema
pembelajaran yang akan disampaikan vaitu Pekerjaan, sub tema Bidang
Pertukangan. Langkah yang dilakukan peneliti dan guru dalam membaca

permulaan yaitu:
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a) Guru menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan kartu kata bergambar,
gambar jejak gunting vang dijelaskan oleh gury.

b) Guru mengarahkan anak untuk duduk diatas kursi dan meja. Guru
menjelaskan tentang kartu kata bergambar kemudian anak diberi contoh
belajar kartu kata bergambar dan gambar jejak gunting. Guru kemudian
menanyakan kepada semua anak mengenai pambar pekerjaan apa yang

digunakan. Kemudian beberapa 2 A vab pertanyaan dan guru.

¢) Anak diberi kesempa e s serta gambar jejak

> 0, ,_\
\\mﬂh /// ~ |

'// s T—

; : mibar “Gunting”
Futu 2 Anak men&my:km cars mmmm:.ka.n jﬂjlk Gurmng

Setelah kegiatan kartu kata selesai, anak diarahkan untuk merapikan

kembali alat dan bahan yang digunakan. Selanjutnya membaca syair cuci

tangan, lalu anak diarahkan untuk mencuci tangan kemudian mengambil tas
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dan membaca doa sebelum makan. Setelah anak membaca doa sebelum makan
anak dipersilahkan untuk memakan bekal masing-masing. Setelah anak selesai
makan, anak membaca doa setelah makan, kemudian anak dipersilahkan untuk
istirahat sambil bermain di dalam dan di Juar ruangan. Setelah jam istirahat

selesai, anak diarahkan untuk masuk ke dalam kelas dan dilanjutkan dengan

membaca doa dan pulang,

2)  Siklus II pertemuan I1

dengan membenii tanda bintang sebagai reward schingga anak akan lebih

termotivasi.
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Gambar 4.4 Dokumentasi Siklus 11 Pertemuan 11

Foto | | Anak mendengarkan camf miembaca kartu kata bergambar “Balok”
Foto 2 : Anak mewamai skejsll eambarBalok

Setelah kegiatan kartu_kafa bérgambar selesailhanak diarahkan untuk
merapikan kembali alat ddn bahan yang cicunakan, Selanjutnya_membaca syair
cuci tangan, laludnak diaralvcan untuk mencuci tangan ke dian mengambil tas
dan membata doa sebeldin makan, \Sételah anak meéiibaca dou “ehelum makan
anak dipersilahkan Uituk memakan bekal mastng-masing, Sctelah xnak selesai
makan, anak membaca doa setelah makan, kemudian anak dipersilahkan untuk
istirahat sambil bermain Ji dalam dan di luar reangan: Seielah jam istizzhat selesai
anak kembali ke dalam ruansan dan guri menanyakan kembal) kegiatan hari im
yang dilakukan dan orenpinformasikan kegiatan esok hari Setcidli iy, anak
kemudian membaea doa priang dan =alam.
¢.  Observasi

Berdasarkan ‘hasil pengamatan, Kemiampuan membaca anak dalam
mengikuti kegiatan Kartu kata menggunakan gambar penjahit dan tukang kayu.
Anak diarahkan untuk melakukan kegiatan kartu kata dengan alat dan bahan yang
sudah disediakan oleh peneliti dan guru, dengan mengamati indikator yaitu aspek-
aspek kemampuan bahasa dalam kegiatan kartu kata Hasil observasi kemarm puan

membaca permulaan siklus IT ditampilkan dalam tabel sebagai benkut;
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Kemampuan Membaca Siklus 11

| | Pencapaian |
| No Aspes
i Nama Anak | Membaca | Jumlah | Persentase Kriteria
Permulaan |
T |

N | Ansar o | 11| 20 | 833 Berkembang Sangat Baik
2 | Fawwas 9 10 : 19 e Berkembang Sangat Baik

3 Kesya | 10 | 12 22 9167 | Berkembang Sangat Baik
IT._ Ao | g 9 17 70,83 Berkembang Sesuai Harapan

5 |  Nizar 9 9 18 75,00 Berkembang Sesuai Harapan
"6 | Arisal 10+ 1 | 21 | 8736 | Berkembang Sangat Baik

7 | Faiza NG 9 ’ i858 | Bexfembang Scsuai Harapan
ih 3 | Raihana ; 9 | jo | 19 7907 | Berkembang Sangat Baik

g l Zahra
i 10 Afigah 8 | 12 20 | 8333 Berkembang Sangat Baik ‘
11 |\ Hidayst— |\ &< | 11 | 19 | 7917 Berkembang Sangat Baik ‘
| 12| Ayl ey 95.83 Berkenthang Sangat Baik |
13 Bka {08 "[_ T 19 79.17 Berledibany Sangat Baik
.. 14 Andre | E'-cﬂ;e;nbanggsuai Harapan |

15 Rendra [
| 16 Aska Berkembang Sangat Baik
17 Husen | Berkcm’dang Sangat Baik

18 Fajar

19 Farham | 10 10 20 83,33 Berkembang Sangat Baik
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20 Alka 9 | 10 19 79,17 Berkembang Sangat Baik
21 | Hafiza 1|12 23 95,83 Berkembang Sangat Baik
2 Dzaki 9 | 10 19 79,17 Berkembang Sangat Baik
23 Asrul 9 | 10 19 7917 Berkembang Sangat Baik

Rata-rata Membaca Permulaan Anak | 81,25% Berkembang Sangat Baik

Dari tabel hasil observasi membaca permulaan anak siklus 11 di atas
dapat diperjelas melalui tabel di baw

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil : a Anak Siklus [I

No i Persentase

1 | Belum . =

2 M A K A v

.

dapat
berada ' ! yang
diperoleh ! X > baca
kata gunting, Fa egiatan
membaca kartu \ y akan karya
membaca kartu : 20 u kata dengan

menyebutkan huruf dari kata “gunting dan balok™ melalui bimbingan guru,

mencari jejak gunting dan mewamai sketsa balok dengan bimbingan guru, dan
bermain kartu kata gunting dan balok dengan menggunakan gambar yang
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disediakan dan dibimbing oleh guru, serta mengembangkan ide kartu kata
bergambar. Anak vang berada pada kriteria berkembang sesuai harapan ada 4
anak dengan persentase yang diperoleh 20%. Faiza menanyakan kembali tentang
cara bermain kartu kata bergambar, Ke 4 anak tersebut sudah mampu membaca
kartu kata dari gambar dengan sub-sub tema tukang jahit dan tukang kayu, sudah
mampu menyebutkan fonem dari kata gunting dan balok. sudah mampu membaca

dengan kata yang berbeda d lainnyva, serta sudah mampu
mengembangkan ide melalui /
kriteria berkembang san

80%, ke 16 anak

/ f"aﬂ “\ ‘AU"‘I,?
\\\\“ihl,/

\\

a\\‘ ‘
ee———

1 mening ¥ |
2, ) \‘3 >
2

it

ANNEZIR 0 &
Ay g ® &

o
Q)
Ziaan DR

‘

Berkembang sangat baik (BSB). Namun masih ada beberapa anak yang belum
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mencapai kriteria tersebut. Adapun hasil peningkatan membaca Anak berdasarkan
hasil observasi Siklus 1 dan Siklus Il dapat dilihat pada tabel benikut:

Rekapitulasi membaca permulaan anak siklus I, dan siklus II di atas dapat
diperjelas melalui tabel berikut:
Tabel 4.7 Rekapitulasi data siklus I, dan siklus 11

Pencapaian Indikator
Siklus Membaca Permulaan
Tiap Pertemuan
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A. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca anak kelompok B RA Aisyiyah Allu dapat ditingkatkan melalui
kegiatan kartu kata dengan gambar. Meningkamya kemampuan membaca anak
dapat dilihat dari rata-rata hasil observasi membaca anak pra tindakan yaitu
39,13%, pada siklus | mencapai 54.16 %, pada siklus Il mencapai 81.24%. Jadi

persentase 81.24% telah mencapai targef capaian dengan kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB). /\
QM

‘z\'\
7

/ "'q\“\\
\ AN |

membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar anak masih

kurang, masih banyak anak yang belum mampu memunculkan ide/gagasan. Maka




dari itu, peneliti berusaha membuat perencanaan yang lebih menarik pada
kegiatan pembelajaran pada siklus [1. Hal ini dilakukan agar anak dapat menerima
pembelajaran dan kegiatan dengan maksimal.

Pada siklus II tahap pelaksanaannya peneliti menggunakan media dengan
bidang dasar yang lebih besar daripada siklus | dengan media kartu kata
bergambar yang lebih menarik dengan gambar yang lebih besar agar siswa dapat
melihat dengan jelas dan dengan kualitas gam

ar yang lebih jelas lagi. Pada siklus

II yaitu dengan membagi anak s

/< & “\N’ *’*‘-35‘4
S a'«" \\\‘\"'h//

|

2

3

4 ANLTA R

5 200 ' 18333

6

7 | i . 15770 crEcmibang

& | Ansar | 9 11 20 83.33% Ea'kmnba.ng Sangat Baik
9 | Hidayat | 8 11 19 79,16% | Berkembang Sangat Baik
10 | Eka 8 11 19 79,16% | Berkembang Sangat Baik
11 | Aska 8 11 19 79.16% | Berkembang San‘ﬁt Baik
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12 | Dzaki 9 10 19 79,16% Berkembang Sangat Baik

14 | Fawwas | 9 10 | 19 | 79,16% | Berkembang Sangat Baik

13 [Raihana| 9 | 10 | 19 | 7916% | Berkembang Sangat Baik

L 15 | Asnul 9 | 10 | 19 | 79,16% Berkembang Sangat Baik
16 | Alka 9 10 | 19 | 79,16%  Berkembang Sangal Baik
[ = i ' " Berkembang Sesuai
1 (L]
17 | Nizar 9 9 18 . 75% Harapan
18 | Faiza 9 | O 8 | 75% Berkembang Sesuai
| Harapan
' Berkembang Sesuai
o =
19 | Anto 8 9 17 ‘ 70,83% Harapan
20 | Andre 7 | 9 16 ’ 66,67% Berkembang Sesuai
Harapan
21 | Fajar
22 | Rendra_
23 | Zahra
Rats-rata M‘fﬂ';’;' S\ e l 81247 || /Rerkembaip Sangat Baik

Berdasaikan hasil penelitian, pada tabel 4.3 ditemukan anak dengan
skor tertinggi yakui Ayla. Hafiza, dan Kesva. Ketiga anak tersebut cenderung kuat
dalam beberapa aspck kemampuan membaca permulaan khususnya pada aspek
menyebutkan lainbang bunyi huruf dan membaca kata Jdengan persentase
perkembangan mencapai rentang nilai 90% - 100% pada siklus II. Adapun anak
dengan skor terend«h yakni Andre. Anak tersebut cenderung lemati dalam semua
aspek denpan perolebsin persentase rentng nilai 60% - 70% pada siklus [1.

Pada perolehan persentase skor tertinggi oleb Avla, Hafiza, dan Kesyva
Mereka sebenarnya cenderung mampu dalam menyebutkan lambang bunyi huruf,
kemampuan menyebutkan fonem vang sama dan kemampuan membaca kata.

Walaupun Kesya dalam menyebutkan fonem yang sama terkadang memiliki
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kesalahan dalam membedakan balok dan batu. Tapi dalam hal ini motivasi yang
kuat pada diri Kesya mampu mengatasi kelemahannya tersebut.

Pada perolehan persentase terendah oleh Andre. Dalam hal ini Andre.
dalam menyebutkan lambang bunyi huruf, kemampuan menyebutkan fonem yang
sama, dan kemampuan membaca kata masih sangat rendah dibanding vang lain.
Mungkin ada beberapa faktor yang mempengaruhi yakni Andre masih kurang
mendapat stimulasi dalam hal membacadi rumah, dan faktor kemampuan otak

dikenal, mengenal suara huruf awal dan nama benda-benda vang ada di

sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang
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sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama
sendiri, menuliskan nama sendiri, memahami arti kata dalam cerita. Membaca
pada tingkat permulaan atau membaca permulaan dapat diberikan kepada anak di
Taman Kanak-kanak.

Media kartu kata bergambar dalam penelitian ini merupakan
pengembangan dari media kartu kata bergambar. Menurut Mohammad Fauzil
adhim (2004:71) mengungkapkan bahw
berisi kata-kata yang akrab deng

pedia kartu kata adalah kartu yang

adalah segala aktivitas yang dilakukan dengan kartu kecil yang berisi gambar-
gambar, teks, atau tanda simbol yang meningkatkan atau menuntun anak yang
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berhubungan dengan simbol-simbol tersebut dan dapat digunakan untuk melatih
anak dalam mengeja dan memperkaya kosa kata.

Berdasarkan teori di atas, dikaitkan dengan hasil penelitian bahwa ternyata
kemampuan membaca permulaan anak dapat berkembang apabila diberi stimulasi
vang tepat yaitu dengan pencrapan kegiatan membaca permulaan anak melalui
media kartu kata bergambar. Salah satu kegiatan yang dapat merangsang

permulaan terbukti pada san
matnpu memahami dan’ m

(N}
\
‘\
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KESIMPULAN DAN SARAN

E. Kesimpulan
sebagai berikut:
1. Anak sudah mampu melakukan keg niﬂmbmpﬁmu]aananakmela]ui
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Jeneponto dapat d
media kartu kata bergambar.




F. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran sebagai
berikut:

1. Bagi guru
a.  Guru sebaiknya memahami pentingnya kemampuan membaca
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RENCANA PELAKSANAAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013 RA
AISYTYAH ALLU TAHUN 2019/2020

Semester / Minggu / Hari ke
Kelompok ‘B
Tema / sub tema / sub sub tema : Pekerjaan / Bidang Pertanian / Petani
Kompetensi dasar (KD) 01.1-12-22-29-31-41-412-36-
46-38-48
Materi Kegiatan

- Memanfaatkan ciptaan Tuhan
- Menghargai hasil karya orang lain
Mengetahui sebab akibat

\;“u; ‘!', (’ ‘
ik
S atin s e

VS ey

\5 o® ——
O ———
/—_" \-1 /\ 3 ‘:;‘ v.

A% ‘l"': RO 7N
[AELITIEANN )9!
J“") A ®)

5. Mencari jejak gambar ladang “wortel™ (LKA)
C. RECALLING
1, Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama




71

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN

1. Sikap

NIP.196310021992032001
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RENCANA PELAKSANAAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013 RA

AISYIYAH ALLU TAHUN 2019/2020

Semester / Minggu / Hari ke
Kelompok ' ‘B
Tema /subtema/subsubtema  :Pekerjaan/ Bidang Pelavaran / Nelayan
Kompetensi dasar (KD) 11-1.2-22-29-31-41-412-36-
46-38-48
Materi Kegiatan

- Memanfaatkan ciptaan Tuhan

- Menghargai hasil karya orang lain

2. Menyebut lambang bunyi huruf
3. Menyebutkan fonem yang sama yaitu “ne”.
4. Membaca kata

5. Mewarnai sketsa gambar ikan (LKA)
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C. RECALLING
I. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pese

Wt
AN
TR S .\L: | '»\\ ¥ 7
NSO e

F11¢;

NIM.105450

<=t

Kepala Sekolah RA Aisyiyah Allu

Hi. Hadijah, S
NIP.196310021992032001




74

RENCANA PELAKSANAAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013 RA
AISYTYAH ALLU TAHUN 2019/2020

Semester / Minggu / Hari ke :

Kelompok B

Tema /subtema/subsubtema  : Pekerjaan / Bidang Pertukangan / Penjahit
Kompetensi dasar (KD) 11-12-22-29-31-41-412-36-
46-38-48

Materi Kegiatan

ele ﬁ'?;_ Y,
\\\\““""//{A
.-‘,\_]_‘?’.}\' "‘»‘\_;%‘!‘"‘Ti'y/’~; '4’:{

i
- et
\: 5..//

N

7,
. v

3. Menyebutkan fonem yang sama yaitu “gu.
4. Membaca kata
5. Mengsi pola gambar gunting dengan potongan kain (LKA)
C. RECALLING
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain



3.
4.
5.

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karvanya
Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP

1.
2.

3
4.
5,

Menanyaki o —— |
Badiskusikegintanupasnjaymgsud&hdhnaﬁtkamyah&ri ini, mainan

apa yang paling disukai
. Bercenita pendek vang benisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

L.

Sikap

NIP.196310021992032001
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RENCANA PELAKSANAAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013 RA

AISYIYAH ALLU TAHUN 2019/2020

Semester / Minggu / Hari ke :
Kelompok :B
Tema / sub tema / sub sub tema : Pekerjaan / Bidang Pertukangan / Tukang
kayu
Kompetensi dasar (KD) $1.1-12-22-29-31-41-412-36-
46-38-48

- Memanfaatkan ciptaan Tuhan

- Menghargai hasil karya orang lais
- Mengetahui sebab akibat
Saling menghargai ses

Tﬂkﬂlgkﬂ}'u
, / JAQ?’D \N\KASS 4
@ \\\“\"’h///

2. Menyebut lambaug bunyi l'mruf

3. Menyebutkan fonem yang sama yaitu “ba”.

4. Membaca kata

5. Mengisi pola gambar kayu dengan serbuk gergaji (LKA)
C. RECALLING

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
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2. Diskusi tentang perasaan dini selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. KEGIATAN PENUTUP
|.  Menanvakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan
apa yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok

NIP.196310021992032001






Instrumen Penelitian (Lembar Observasi Anak)

Nama Anak

Hari /Tanggal :
Kelompok _ _
Petunjuk : Berilah tanda cheklist (V) pada kolom penilaian sesuai dengan hasil
pengamatan.
Rubrik Penilaian
No Indikator Kemampuan Membaca Permulaan
BB | MB | BSH | BSB

w i i

e % P‘Ic SRS
meny an lamba 2 bum
¥ N ~
e //'/(/!I\ﬁ) ?‘\\\\\\

i\

o A
ANaK Delum mammpu CEELE
MB  Anak mampu membaca kata dengan bimbingan guru
BSH  :Anak sudah mampu membaca kata

BSB  Anak sudah mampu membaca kata secara mandiri dan sudah dapat membantu

ternanya
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Guru
Hari / Tanggal
Beri tanda cheklist (V) pada proses pembelajaran yang diamati.
. TINDAKAN
NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN S TR KETERANGAN

A. KEGIATAN AWAL

kepada anak agar mampu membaca |
permulaan melalui media kartu kata
bergambar

C. ISTIRAHAT ‘
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1. Guru menyampaikan cara mencuci tangan

yang baik
2. Guru mengawasi anak dalam bermain

D. KEGIATAN AKHIR

IV | 1. Guru menghargai hasil karya anak dengan
memberi tanda bintang sebagai reward
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

%Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

A LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARARAT

T st Alaibdin Wy 280 TedprRide =) Fas 081 1S5SR8 Mubussr 232 | E mail Appdminnivovnh o il com

- 285/03/C 4-V T4 1/2020 27 Jumadil akhir 1441 H
- | (satu) Rangkap Proposal 21 February 2020 M
- Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yih,

Bapak / Ibu Kepala Sckolah
RA Aisyvivah Allu

di —

Jeneponto
Ln s s s — i
Berdasarkan  surat Dekan Fakultas
Muhammadivah Makassar. nomor:
2020. menerangkan bahwa mah:

Nama
No. Stambuk

Fakultas

dan Tmu Pendidikan 1 v ersitas
FTE1441:2019 wneggnl 21 Februarn

arty Huruf
n Bangkala

Dr.Ir. Abubakar Idhan MP.
NBM 101 7716
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._‘-wl_; ‘amat - [ Andi Hindi No. 2 Kei. Beateng Kec Bangkala Kah jeneponto Kp 92352 m
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1 NG S ELESAI PENELI ;
Nomor / RA-A /X1 /2019

Yang bertanda tangan di bawah i

Nama “Hj Hadyah

nestinya

U, 260 ehrir 2020

-~ Kepita scholah
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Guru menjelaskan cara nembaca permulawn melalui kartu
kit b rasmbar
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Anak mewarnal ke 2 ikan dan menshollua kata Ikan,
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RIWAYAT HIDUP

Annisya, Dilahirkan di JI. Pelabuhan Pallengu, sawitto
Kecamatan Bangkala Kabupaten pada tanggal 24 Mei 1998,

dani pasangan Ayahanda Muhammad Amin S.Pd dan Ibunda
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